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ABSTRACT 

 

Raba River in Raba District Lhok Nga Aceh district is a tourist area that 

has economic value for the lives of surrounding communities. The purpose of the 

study on land tenure and land use in the Rattan Raba border is to explain the 

social norms used by the community in regulating land tenure and land use of 

tanha in the Raba River border; and to illustrate the interpretation of the parties to 

land tenure and land use in the Raba River border. 

The research method used is descriptive method with qualitative 

approach. The research was conducted by field observation and direct interview 

with the community. 

Based on the results of research and analysis shows that social norms 

used by community in Raba River border is the norms born from the result of 

mutual agreement between the community, community leaders and village 

government who have the urge, harmonious life thinking and a just life. There are 

various parties who interpret land tenure and land use in the river border, 

including: 1) for community, social norms can be used as a protector for the leak; 

2) for village government, social norms can provide order in community Life, 3) 

For the land office only refers to the applicable regulations, 4) for the innkeeper, 

social norms are the result of joint decisions that must be obeyed and 

implemented, 5) for investors to comply with the prevailing social norms in an 

area is a must. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tanah merupakan hal eksistensial bagi kehidupan masyarakat yang 

tinggal di atasnya. Bentuk eksistensi kehidupan tercipta karena interaksi tata 

kelola tanah sebagai bagian dari kehidupan yang menyatu dimana manusia 

tinggal. Tingginya pertumbuhan penduduk, membawa berbagai implikasi yang 

salah satunya adalah meningkatnya kebutuhan akan tanah baik sebagai tempat 

hunian maupun tempat usaha terutama di daerah yang mempunyai potensi 

ekonomi yang tinggi. Sungai adalah tempat atau wadah serta jaringan 

pengaliran air mulai dari mata air sampai dengan muara dengan dibatasi kanan 

dan kirinya serta sepanjangan pengalirannya oleh garis sempadan (dalam PP 

No. 35 Tahun 1991 pasal 1 ayat (1) tentang sungai). 

 Sungai  bagi  suatu daerah  memiliki  fungsi  dan  manfaat antara 

lain sebagai fungsi drainase, irigasi, transportasi, wisata, seni, air minum, 

ilmu pengetahuan dan teknologi serta ekologis. Namun, fungsi sungai di 

daerah yang padat penduduk jarang di pertahankan. Sempadan sungai 

memiliki peran vital dalam menjaga ekosistem sungai dan melestarikan 

fungsi dan manfaat sungai. Daerah sempadan sungai merupakan daerah 

bantaran banjir yang berfungsi memberikan kemungkinan luapan air banjir ke 

samping kanan kiri sungai. Jika keberadaan sempadan sungai ini terganggu 

misalnya dengan adanya bangunan di atasnya, maka fungsi sempadan sungai 

yang sangat vital tersebut akan rusak total. 

Daerah sempadan sungai termasuk kawasan perlindungan setempat 

yang harus dijaga kelesatariannya. Dalam keppres no. 32 tahun 1990 tentang 

pengelolaan kawasan lindung, perlindungan sungai diperlukan untuk 

melindungi sungai dari kegiatan manusia yang dapat mengganggu dan 

merusak kualitas air sungai, kondisi fisik pinggir dan dasar sungai serta 

mengamankan aliran sungai. Kriteria sempadan sungai berdasarkan pasal 6 

pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik 
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Indonesia  Nomor 28/PRT/M/2015 yaitu (2) Garis sempadan sungai besar 

tidak bertanggul di luar kawasan perkotaan sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) huruf a, ditentukan paling sedikit berjarak 100 meter dari tepi kiri dan 

kanan palung sungai sepanjang alur sungai. 

Penetapan garis sempadan sungai ini penting untuk preventif 

menanggulangi banjir, longsoran tebing, dan erosi sungai yang ada, serta 

mencegah sedini mungkin perkembangan permukiman yang banyak menjarah 

daerah sempadan sungai. Sebagaimana diketahui sempadan sungai memiliki 

permasalahan krusial dalam penataan kawasan, karena penataan sempadan 

sungai bersinggungan dengan masalah kepemilikan lahan, ekosistem sungai, 

kelembagaan, bencana alam, aset vital milik privat/publik dan masalah 

sumberdaya air yang kompleks. Pengelolaan kawasan sempadan sungai 

diarahkan untuk melindungi sungai dari kegiatan yang dapat mengganggu dan 

merusak kualitas air sungai dan kondisi fisik tepi dan dasar sungai. Kawasan 

ini berada 100 meter dikiri kanan sungai besar dan 50 meter kiri kanan sungai 

kecil untuk kawasan pemukiman. Sedangkan untuk kawasan pemukiman 

cukup 10-15 meter kiri kanan sungai. Kenyataannya sungai-sungai tersebut 

sudah mulai terganggu fungsinya akibat aktivitas yang berkembang di 

sekitarnya. 

 Kawasan Sungai Raba merupakan kawasan yang terkena bencana 

tsunami pada tahun 2004, pasca tsunami kawasan Sempadan Sungai Raba 

menjadi kawasan yang mempunyai nilai jual wisata, dikarenakan posisi 

kawasan Sungai Raba yang sangat dekat dengan wisata laut. Sehingga timbul 

daya tarik para wisatawan untuk datang ke wilayah tersebut, peluang  tersebut 

dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk membangun penginapan yang 

berada di sempadan Sungai Raba. Letak Stategis Sungai Raba memberikan 

dampak baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap kehidupan 

masyarakat Desa Mon Ikeun. Dampak yang dihasilkan adalah dampak 

ekonomi dan dampak sosial. Dengan adanya penginapan dan dikelola oleh 

masyarakat desa secara bersama-sama memberikan dampak ekonomi 

terhadap masyarakat salah satunya adalah terbukanya lapangan pekerjaan 
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baru bagi masyarakat yang sebelumnya tidak memiliki pekerjaan, 

memberikan kontribusi secara langsung terhadap peningkatan pendapatan 

penduduk Desa Mon Ikeun. Terbukanya lapangan pekerjaan baru menjadi  

sumbangsih terbesar terhadap penurunan jumlah angka pengangguran di Desa 

Mon Ikeun. Kebiasaan masyarakat berubah seiring dengan meningkat dan 

berkembangnya wilayah tersebut. Perubahan nilai sosial ini dirasakan 

masyarakat sebab banyaknya nilai sosial budaya yang dibawa oleh 

wisatawan.  

Kurangnya kesadaran hukum menyebabkan banyak masyarakat yang 

tidak perduli terhadap kelestarian sungai. Masyarakat tidak mengetahui fungsi 

dan manfaat sempadan sungai sehingga penggunaan sempadan sungai tidak 

sesuai dengan peruntukannya. 

Masyarakat Desa Mon Ikeun mempunyai berbagai ragam profesi 

diantaranya sebagai pelaku usaha penginapan dan nelayan. Sehingga  pada 

kawasan sempadan sungai tersebut sudah berdiri bangunan-bangunan 

permanen dan semi permanen. Berupa rumah penginapan untuk parawisata 

dan  tempat pelelangan ikan yang di bangun oleh pemerintah Kabupaten Aceh 

Besar.  Pendirian bangunan ini secara yuridis tidak dibenarkan bahkan boleh 

dikatakan penduduk Mon Ikeun yang menempati dan mendirikan bangunan di 

sempadan sungai tersebut telah melanggar peraturan keagrarian. Dalam hal 

ini, Penataan dalam bidang pertanahan perlu memperhatikan hak-hak rakyat 

atas tanah, fungsi sosial atas tanah, batas maksimum pemilikan tanah, serta 

mencegah pemusatan penguasaan yang merugikan kepentingan rakyat 

banyak, sebagaimana diungkapkan Maria S. W. Soemardjono, (2008: 13) 

bahwa yang dibatasi itu tidak terbatas pada pemilikan tanah dan bangunan 

saja, melainkan juga penguasaannya, karena penguasaan tanah mempunyai 

jangkauan pengertian yang luas, yakni meliputi penguasaan yang didasarkan 

pada suatu hak maupun penguasaan yang didasarkan pada suatu kuasa, yang 

pada kenyataannya memberikan wewenang untuk melakukan perbuatan 

hukum sebagaimana layaknya seseorang yang mempunyai hak. 
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Berdasarkan uraian tentang sempadan sungai, penguasaan dan 

penggunaan tanah, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 

Penguasaan dan Pengunaan Tanah di Sempadan Sungai Raba (Studi di Desa 

Mon Ikeun, Kecamatan Lhok Nga, Kabupaten Aceh Besar). 

B. Rumusan Masalah 

Sungai Raba yang terletak di Kabupaten Aceh besar merupakan 

salah satu sumber daya yang mempunyai fungsi yang sangat penting, 

sehingga keberadaan sungai tersebut perlu di jaga kelestariannya. Tetapi pada 

kenyataannya sebagian masyarakat menggunakan daerah sempadan sungai 

untuk kepentingan dan kebutuhannya. Oleh karena itu timbul pertanyaan 

sebagai berikut. 

1. Norma sosial apa yang digunakan oleh masyarakat untuk mengatur 

penguasaan dan penggunaan tanah di sempadan Sungai Raba ?  

2. Bagaimanakah interpretasi para pihak terhadap penguasaan dan 

penggunaan tanah di Sempadan Sungai Raba? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian: 

a. Untuk menjelaskan norma sosial yang digunakan oleh masyarakat 

dalam mengatur penguasaan dan penggunaan tanah di  Sempadan 

Sungai Raba. 

b. Untuk menggambarkan interpretasi para pihak terhadap penguasaan 

dan penggunaan tanah di Sempadan Sungai Raba. 

 

2. Kegunaan penelitian ini adalah : 

a. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi Kantor Pertanahan 

Kabupaten Aceh Besar, Kantor Desa Mon Ikeun dalam pembuatan 

kebijakan yang berkaitan dengan Peguasaan dan Penggunaan 

Tanah di daerah sempadan. 

b. Sebagai informasi tentang dampak yang ditimbulkan karena 

penguasaan dan penggunaan tanah di Sempadan Sungai Raba. 
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BAB VII  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Norma sosial yang digunakan oleh masyarkat Desa Mon Ikeun  adalah 

Norma yang lahir dari kesepakatan bersama antara masyarakat, tokoh-

tokoh masyarakat dan pemerintah Desa Mon Ikeun.  

2. Masyarakat yang  menguasai dan menggunakan tanah di sempadan 

sungai harus mematuhi norma-norma yang berlaku. Adapun norma-

norma yang berlaku sebagai berikut:  

a. Memberikan akses publik atas tanah yang dikuasai dan digunakan; 

b. Memberikan dampak berupa terjadinya perubahan sosial dan 

ekonomi terhadap masyarkat sekitar sempadan sungai; 

c. Memberi kemampuan dan dorongan kepada masyarakat untuk 

melakukan pelestarian lingkungan 

d. Memberi kesempatan pada masyarakat untuk melakukan penegakan 

Syariat Islam 

3. Penguasaan dan penggunaan tanah di sempadan Sungai Raba 

diinterpretasikan oleh para pihak sebagai berikut: 

a. Bagi masyarakat, keberadaan norma sosial dalam mengatur 

penguasaan dan penggunaan tanah di sempadan sungai sangat 

diakui, dihargai, ditaati dan dijadikan sebagai pedoman yang 

berperan sebagai petunjuk perilaku yang benar. Norma sosial di 

dalam masyarakat menjadi jalur dari perilaku yang harus dibuat oleh 

setiap masyarakat 

b. Pemerintah Desa Mon Ikeun menginterpretasikan norma sosial yang 

berlaku dapat memberikan stabilittas dan keteraturan dalam 

kehidupan bermasyarakat. Norma sosial dapat mengikat masyarakat, 

karena norma sosial disertai dengan sanksi dan aturan yang tegas 

bagi para pelanggarnya. 
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c. Kantor Pertanahan Kabupaten Aceh Besar memberi interpretasi, 

bahwa penguasaan dan penggunaan tanah di sempadan sungai untuk 

bangunan tidak sesuai dengan peraturan dikarenakan beada di dalam  

area terlarang sempadan sungai. Sehingga untuk permohonan hak, 

kantor pertanahan hanya bisa memberi hak sejauh masi sesuai 

dengan batasan yang ada di dalam aturan. 

d. Bagi pemilik penginapan, norma sosial yang diberlakukan adalah 

hasil keputusan dan kesepakatan masyarakat bersama yang 

berutujuan untuk menjamin keteraturan dalam masyarakat yang 

dijadikan pedoman dalam menjalankan kehidupan bermasyarakat. 

Sebagai pelaku usaha yang berada di sempadan sungai harus 

mentaati dan mematuhi aturan yang sudah berlaku.  

e. Bagi investor mematuhi aturan atau norma yang berlaku dalam suatu 

daerah sudah menjadi keharusan, akan tetapi masih banyak yang 

menjadi kendala lain bagi investor untuk masuk ke Desa Mon Ikeun. 

B. Saran 

1. Perlu penguatan bagi berlakunya norma-norma sosial yang lebih tegas 

dan mudah dipahami  serta dimengerti oleh masyarakat dan wisatawan. 

Caranya melalui sosialisasi dan pencegahan norma sosial yang didukung 

oleh Pemerintah Desa Mon Ikeun. 

2. Perlu adanya kerjasama antara Kantor Pertanahan Kabupaten Aceh Besar 

dengan instansi lain terkait penguasaan dan penggunaan tanah di 

sempadan Sungai Raba, yang meliputi Penyusunan Rencana Detail Tata 

Ruang dan Penggunaan Tanah serta penguatan sistem pendukung 

kebijakan berbasis spasia/tanah.
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